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Saat ini aku lulus SLTP di desa Sukasari karena ortu kesulitan biaya maka aku akan melanjutkan smu di tempat tante adik ibu yang tinggal di Jakarta dan cukup kaya, sehingga biaya sekolahku ditanggung beliau.
Setibanya di rumah tante dan oom Abdul serta sepupuku Sinta dan Santi menyambutku dengan hangat. Sinta dan Santi terakhir bertemu dgn ku saat aku SD kelas 3, Kini Sinta telah SMU kls 2 sedangkan Santi tingkat 1. Sungguh aku terkejut melihat keduanya, bukan hanya karena mereka manis dan cantik tetapi juga sexy. Sinta memakai hot pants jeans yang sangat ketat serta pendek sehingga menampakan garis pantatnya. Sedangkan Santi memakai daster dgn tali, terlebih lagi daster itu tipis hingga menerawang aku dapat menangkap bayang-bayang buah dadanya yang besar serta garis celana dalamnya yang bermodel mini.

Sungguh pertemuan yang mengenjutkan buatku si anak desa ini. Obrolan-obrolan terjadi diselingi canda menggambarkan mereka keluarga yang cukup dekat.Apalagi saat berbincang Sinta danSanti sering menggodaku katanya: "Gus kamu udah gede dan sekarang cakep lho" dan bla bla bla.
Yang membuatku deg degan setiap bicara sering diseling dengan memegang atau memukul pahaku, ditambah lagi buah dada Santi sering menyentuh lenganku. Aku dapat merasakan puting susunya dan empuk nya buah dada itu.

Seminggu berlalu tanpa ada yang istimewa, kecuali sore ini saat aku mau mandi.Tiba-tiba Sinta keluar dari kamarnya dengan menjinjing handuk dan ia hanya mengenakan celana dalan katun putih yang tipis yang membalut pantatnya putih halus padat. Kebetulan ia membelakangi ku. Aku menikmati punggungnya yang bersih dan pinggul serta pantatnya yang begitu bahenol ditambah celana dalam putih itu tertarik ke dalam celah belahan pantatnya, sehingga aku dapat menikmati pantatnya hampir sempurna. 

Ia masuk ke kamar mandi. Hatiku berdebar karena ada niat dihatiku untuk mengintipnya. Detak di dadaku semakin berdegup saat mataku mulai mendekat di lubang kunci pintu kamar mandi. Dari lubang itu aku melihat pantat Sinta yang gempal bulat dan ia mulai melepas celana dalamnya. Huh... dua bulatan pantat itu dengan belahan yang dalam bergerak menuju bak mandi.

Hhh aku mendesah menarik nafas, lalu kuteruskan acara ngintipnya. Kini buah pantat itu telah dipenuhi busa sabun. Jemarinya perlahan menggosok pantatnya, pinggulnya lalu tanggannya bergerak ke depan. Kedua sikunya tampak turun naik. Dan ahh.... ia agak menungging sehingga jembutnya terlihat olehku. Gerakan itu berlanjut dengan jemarinya yang mengusap kemaluannya. Terasa olehku kemaluanku mengeras. Kini Sinta berbalik menghadap ke pintu sehingga aku dapat melihat jembutnya yang menumpuk berbentuk segitiga di ujung pahanya. Jembut hitam dengan keriting kecil kontras dengan pahanya yang putih. Kusudahi acara mengintipnya di kamar mandi.

Malamnya aku tak dapat tidur karena terbayang kejadian perngintipan. Aku melepas pakainku kupegang kemaluanku yang sudah mengeras, kutekan batang kemaluanku dengan jari ahh ada rasa enak. Lalu kupeluk guling dengan kencang sambil kutekan keras batang kemaluanku ke guling dan membayangkan itu adalah pantatnya Sinta. Lama berlalu hingga air mani muncrat crot.... crot.. ahhh aku terkulai lemas. Aku tidak mengerti apa yang aku lakukan tadi hanya mengikuti naluri. Ini pertama kali aku lakukan. Akupun tertidur puas dan pulas.

Esok pagi nya tante Tuti seperti biasa membangunkanku untuk berangkat ke sekolah. Ia terkejut melihat keponakannya bugil di tempat tidur. Terdengar desisnya :" Auuw.. ih keras dan gede lagi " Tante tuti menatap kemaluan keponakannya yang sedang tegang di pagi hari. Ia iri karena sudah 9 tahun mas Abdul suaminya tak mampu bersenggama.

Perlahan tangan tante tuti menelusuri pinggangnya lalu kedua tangan itu berhenti di selangkangannya. Jari-jarinya menekan-nekan kemaluannya lalu tangan kirinya meremas puting susunya yang tanpa BH. "Auhhhh.... hhmmhhmm..."desah tante tuti berlangsung beberapa saat. Ia maju mendekati tempat tidur! "ssshh...hhh " ia masih mendesah karena getar birahi. Kini tangannya telah masuk ke dalam dasternya. Jarinya berada di dalam liang vagina menggosok itilnya. "ooohh..sshh..ah' aku pengen.....:: bisiknya. Ia terperanjat saat keponakannya terbangun, keduanya sama-sama kaget. OOh enggak apa-apa Gus enggak usah malu begitu ucapnya

saat melihat Agus bangun dan tersipu malu campur kaget. Kututupi tubuhku dengan guling dan diam menanti. Tante Tuti berujar "Gus ayo mandi, udah siang nanti telat kamu ke sekolah" iapun bergerak keluar lalu menuju kamarnya.Aku bangun dan malu.

Tante Tuti masuk ke kamarnya, suaminya tugas di Sukabumi mengontrol perkebunan miliknya, ia sendiri dengan birahi terpendam. Ia rebahkan dirinya di tempat tidur. Kemudian jemarinya menelusuri buah dadanya, mulai secara perlahan ia meremas -remas buah dadanya, Dipilin-pilinnya puting susunya ada rasa geli nikmat birahi yang lama telah hilang. Gerak jemari semakin cepat dan berpacu dengan desahnya aahh ...sshhh ah.

Dilanjutkan dengan tangan kanannya yg menuju selangkangan, menerobos masuk ke dalam celana dalamnya. Digosok-gosok itilnya, iapun menggeliat bergetar karena geli. Birahinya memuncak diloloskannya celana dalamnya lalu daster ia buka. Jemarinya masuk ke liang senggama bergerak maju mundur AAAhhhhh ..... SShhh ia mendesah dan menggeliat, merapatkan kedua pahanya. OOhhh... Jemari masih di dalam liang vagina bergerak-gerak maju mundur dan kini pantatnya menaik lepas dari kasur.

Getar birahi menuju puncak dan OOooohhhhhhh ....sshhh.. aauwsshh ia begelinjang karena birahi telah memeluk puncak kenikmatan. Ia lemas termenung, terbayang kontol Agus yang keras dan besar, Auuwhh lama aku tak merasakan orgasme keluhnya.

berlanjut tunggu agus pulang dari sekolah
